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Mencetak Wayang dari Kertas Bekas Semen 
 

Di tangan para dalang, tokoh-tokoh perwayangan menampilkan perannya 

masing-masing. Dari lembaran-lembaran kulit binatang, wayang-wayang itu dibuat. 

Itulah sebabnya disebut wayang kulit. 

Namun, ada yang unik dan kreatif dari sebuah dusun di Jawa Timur. Di sini, 

tepatnya di Dusun Krajan, Desa Pandesari, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, 

Jawa Timur, wayang tidak dibuat dari kulit binatang. Sosok laki-laki lanjut bernama 

Soekarno menciptakannya dari kertas bekas pembungkus semen yang disebut seplit. 

“Ya, karena betul-betul tidak ada modal lagi. sementara saya sangat suka dengan 

wayang, dan butuh makan,” kata Soekarno kepada Republika, beberapa waktu lalu, 

tentang alasannya beralih memakai bahan baku kertas bekas pembungkus semen. 

Di atas lembaran-lembaran cokelat bertekstur keras mirip kulit itu, Soekarno 

menggambar tokoh-tokoh wayang dan memotonginya. Pria kelahiran 1945 ini 

menekuni wayang kulit beserta perwatakannya sejak usia belasan tahun.  

Pria yang tinggal di perkampungan dingin di kaki Gunung Panderman itu 

mendesain wayang, menggambar, dan mengecatnya sesuai pesanan. Bahan baku 

berupa seplit tadi tidak ditemukan di toko mana pun. Sebab, Soekarno sendiri yang 

meramunya. 

Lebih jauh tentang seplit, bahan baku ini hasil ciptaan Soekarno dari hasil daur 

ulang kertas-kertas bekas pembungkus semen. Ia mendapatkan kertas-kertas berwarna 

coklat dan kotor itu dari siapa pun. Dengan spons basah, ia mengelap kertas-kertas 

tersebut. Lalu satu per satu kertas bekas itu dicuci dan dikeringkan dengan cara 

mengangin-anginkan, bukan menjemurnya di bawah sinar matahari. 

Setelah kering, kertas-kertas coklat tadi ditempelkan pada kertas semen lain 

dengan lem tembok hingga ketebalannya mencapai rangkap sembilan lembar kertas. 

Ketika kering, hasilnya mirip kulit hewan yang dikeringkan. Keras dan liat. “Selesai 

dilem pada kertas lain, digosok-gosok pakai lap. Lalu, jadilah seplit,” ujarnya. 

Pemberian nama seplit pada bahan itu lebih karena merupakan ungkapan 

emosional Soekarno terhadap keadaan yang dialami sepanjang melestarikan budaya 

wayang. Seplit, katanya, adalah akronim dari ungkapan Jawa Seseking ati nganti 

kertas semen dilempit-lempit. (Begitu sesak rasa hatinya hingga kertas semen dilipat-

lipat). 

Sejak 1984 Soekarno sangat jarang menggunakan kulit hewan sebagai bahan 

wayang. Alasannya klasik, dia tidak punya dana untuk membeli kulit. Semakin lama 

ia bahkan merasa yakin, seplit lebih unggul dari kulit. Sebab, kulit merupakan bahan 

yang ‘hidup’ sehingga mudah sekali menjamur, apalagi catnya mudah luntur. 

Kehadiran wayang seplit Soekarno cukup diakui pemerhati budaya wayang dari 

Denmark, Belanda, dan Australia. Terbukti dari beberapa foto yang disimpan dalam 

albumnya. Tampak sejumlah mahasiswa bule pernah mengunjungi rumahnya ketika ia 

masih tinggal di Jalan Mergan Lor, RT 11 RW 06, Sukun, Kota Malang. 

Bahkan seorang seniman Belanda bernama Coor Muller menuliskan kesan pada 

buku tamu, “You are real artist! Thank you for explanation, and all your patience to 

tell me the meaning of wayang.” 
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Perhatian juga datang dari beberapa perwira tinggi TNI pada masa orde baru. 

Dari catatan pribadi, ada sedikitnya tiga perwira tinggi yang peduli lalu memberikan 

kontribusi pada Soekarno. Yakni, Pangarmatim pada tahun 1990-an, Laksamana 

Bambang Suryanto, Jenderal TNI Wiyogo Suyono, dan beberapa pejabat TNI lainnya. 

Wayang seplit Soekarno dijual relatif murah, berkisar antara Rp 35 ribu hingga 

Rp 50 ribu per tokoh. Werkudoro, misalnya, dijual Rp 50 ribu. Tokoh-tokoh wayang 

yang sering dipesan beberapa seniman dari mancanegara antara lain, Kumbo Karno, 

Anoman, Broto Seno, Punto Dewo dan Punokawan.  
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